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ABSTRAK 

Saat ini hampir banyak pengusaha yang mewajibkan karyawannya memiliki NPWP 

untuk memudahkan administrasi perpajakan. Dengan adanya NPWP akan memudahkan kita 

dalam menangani permohonan administrasi seperti pada bank. Beberapa lembaga perbankan 

saat ini mewajibkan pemasukan nomor NPWP sebagai salah satu persyaratan utama atau 

persyaratan dokumentasi pendukung dalam proses administrasi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan 

terhadap kepatuhan pendaftaran NPWP pada Universitas Muhammadiyah Malang. Jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dengan menggunakan 

data kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik Slovin. Pemahaman perpajakan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak. 

Kata Kunci : Pemahaman Perpajakan, Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan, Kepatuhan 

Pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Currently, almost many employers require their employees to have a NPWP to facilitate 

tax administration. With a NPWP, it will make it easier for us to handle administrative 

requests, such as at a bank. Several banking institutions currently require the entry of a NPWP 

number as one of the main requirements or supporting documentation requirements for 

administrative processing. The aim of this research is to determine the effect of understanding 

taxation, education level, income level on NPWP registration compliance at Muhammadiyah 

University in Malang. The type and source of data used in this research is primary data, using 

quantitative data. Sampling in this study was carried out using the Slovin technique. 

Understanding of taxation, level of education, level of income have a significant effect on 

compliance with Taxpayer Identification Number registration. 

 

Keywords: understanding of taxation, education level, income level, NPWP registration 

compliance. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Definisi NPWP adalah nomor yang diberikan kepada wajib pajak sebagai sarana 

dalam administrasi perpajakan yang di pergunakan sebagai tanda pengenal diri atau 

identitas wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. Ketentuan 

mengenai tata cara pendaftaran NPWP telah diatur dalam peraturan Menteri keuangan 

(KMK) NOMOR 59/PMK. 03/2022 sebagai perubahan atas PMK nomor 231/PMK. 

03/2019. Namun ketentuan mengenai NPWP juga diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) nomor 112/PMK. Saat ini hampir banyak pengusaha yang mewajibkan   

karwannya memiliki NPWP untuk memudahkan administrasi perpajakan. Dengan adanya 

NPWP, maka akan memudahkan kita untuk mengurus permohonan administrasi, seperti 

dibank. Beberapa institusi perbankan saat ini mensyaratkan pemasukan nomor NPWP 

sebagai salah satu persyaratan utama atau persyaratan dokumentasi pendukung untuk 

pengurusan administrasi. Jumlah orang yang ber-NPWP dimalang pada tahun 2016 

sejumlah 198.080, tahun 2017 sejumlah 213.145, tahun 2018 sejumlah 243.353 sedangkan 

jumlah penduduk dimalang pada tahun 2016 sejumlah 856.410, tahun 2017 sejumlah 

861.414, tahun 2018  sejumlah 866.118. dari sini kita dapat melihat bahwa orang yang 

memiliki npwp tidak ada setengah dari seluruh jumlah penduduk yang ada dimalang 

(Prilia, 2022).  

Meskipun masyarakat umum sudah mengenal pajak, masih banyak yang belum 

mengetahui hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak, termasuk kewajiban melaporkan 

penghasilan. Dengan kata lain, pengetahuan dan pemahaman pajak sanagat berpengaruh 

terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak. Seseorang yang paham akan pajak, akan 



melakukan kewajiban sebagai wajib pajak karena tau manfaat dari membayar pajak. 

Beberapa faktor yang menjadi dasar kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya, anatara lain peraturan wajib pajak, efektivitas sistem perpajakan dan 

pemahaman tentang kualitas pelayanan pajak.  

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar Negara. Penerimaan 

Negara ini akan digunakan oleh Negara untuk membiayai segala bentuk keperluan Negara 

seperti pembiayaan pembangunan nasional dan pengeluaran Negara, agar Negara dapat 

menggerakkan roda pemerintahan yang sebagian besar dana bersumber dari penerimaan 

pajak. Oleh sebab itu penerimaan pajak setiap tahunnya diharapkan terus meningkat. 

Terdapat dua jenis sistem pemungutan pajak yaitu official assessment system dan self 

assessment system. Terdapat dua jenis sistem pemungutan pajak yaitu official assessment 

system dan self assessment system. Di Indonesia pemungutan pajak menggunakan sistem 

self assessment system dimana wajib pajak bertanggung jawab untuk menghitung 

besarnya pajak yang terutang.  

Sistem-sistem perpajakan ada 3 yaitu: hukum pajak (tax low), kebijakan perpajakan 

(tax policy), taks administrasi (tax administration). Hukum pajak yaitu mencakup semua 

aturan perundang-undangan yang harus mengatur hukum antara pemerintah sebagai 

pemungut pajak dengan rakyat sebagai wajib pajak. Kebijakan perpajakan yaitu bagian 

penting yang ada didalam system perpajakan, berupa perencanaan, program-program 

maupun keputusan yang dirumuskan agar bisa mencapai tujuan optimalitas penerimaan 

pajak. Taks administrasi yaitu proses yang dinamis secara terus menerus didalam kegiatan 

pemungutan pajak dengan melibatkan sumber daya manusia, baik fiskus maupun wajib 

pajak untuk mencapai optimalitas realisasi penerimaan pajak. 

 Tingkat pendidikan adalah setiap tahapan pendidikan baik pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal yang didapatkan oleh seseorang melalui pendidikan. Dari 



Pendidikan siswa dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Tingkat pendidikan adalah setiap tahapan 

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal yang didapatkan oleh 

seseorang melalui pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 

pula kesadaran akan kepatuhan wajib pajak secara umum. Dengan pedidikan yang tinggi 

dapat menjadikan sesorang kaya akan informasi terutama tentang pajak dan banyak 

mempelajari seluk beluk pajak selama menempuh Pendidikan tersebut. Semua wajib pajak 

harus mendapatkan pendidikan perpajakan sehingga mereka memiliki pemahaman 

perpajakan yang lebih baik. 

 Salah satu alasan mengapa pembayar pajak menghasilkan uang adalah tingkat 

pendapatan mereka. Penghasilan yang diperoleh seseorang yang bekerja dan mendapatkan 

uang untuk dibelanjakan Penuhi kebutuhan seseorang terlebih dahulu. Pajak harus 

memperhatikan kemampuan wajib pajak untuk membayar pajak. Kemampuan seseorang 

untuk membayar pajak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan seseorang, sehingga pajak 

harus dipungut pada waktu yang tepat, ketika wajib pajak memiliki uang. Tingkat 

pendapatan adalah kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Untuk itu penulis berinisiatif untuk menambah dua variabel baru yaitu Pengaruh 

pemahaman perpajakan, tingkat Pendidikan, tingkat pendapatan sebagai variabel 

independen. Menurut (Cahyani & Noviari, 2019) pemahaman perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM baik secara simultan maupun persial. 

artinya wajib pajak UMKM tentu saja harus memiliki pemahaman perpajakan yang baik 

tentang peraturan ini, terutama mengenai penurunan tarif final sebesar 0,5%. Perubahan 

peraturan ini akan memudahkan wajib pajak wajib pajak UMKM dalam menghitung dan 

membayar pajak setiap bulannya. sedangkan menurut (Sondakh et al., 2019) pemahaman 

perpajakan berpengaruh negatif terhadap tindakan penggelapan pajak pada wajib pajak 



orang pribadi di KPP Pratama Manado. Masalah kecurangan pajak sering terjadi di semua 

bidang administrasi perpajakan, salah satunya adalah penggelapan pajak. Upaya wajib 

pajak untuk meminimalkan beban pajak terutang salah satunya dilatarbelakangi oleh 

adanya insiden penggelapan uang wajib pajak oleh pemungut pajak. Dengan demikian, 

wajib pajak tidak segan-segan melakukan penghindaran pajak dengan anggapan beban 

pajaknya tidak akan terpenuhi. Menurut (Putri et al., 2022) Tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa 

wajib pajak yang berpendidikan tentunya memiliki keasadaran akan kewajiban menjadi 

wajib pajak, tetapi orang yang berpendidikan rendah pun belum tentu tidak patuh dalam 

kewajiban menjadi wajib pajak . Maka dari itu tingkat pendidkikan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. sedangkan menurut (Anggraini & 

Pravitasari, 2022) tingkat Pendidikan berpengaruh positif signifikan pada kepatuhan Wajib 

Pajak orang pribadi. seseorang yang berpendidikan, maka semakin berkembang pula 

pikiran dan perilakunya . tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kesadaran pajak 

masyarakat. Karena semakin banyak wawasan yang dimiliki seseorang, maka akan 

semakin mudah bagi pemerintah untuk meningkatkan kesadaran seseorang tersebut.   

Menurut (Putri et al., 2022) Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak yang memiliki penghasilan tidak akan menemukan 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban membayar pajaknya kalau nilai yang harus dibayar 

itu masih berada dibawah dari penghasilan yang mereka peroleh. sedangkan sedangkan 

menurut (Ariana, 2016) tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di era covid-19 dikabupaten jombang.  Menurut (Prilia, 2022) Nomor Pokok 

wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 



dengan mengambil judul Pengaruh pemahaman perpajakan, tingkat Pendidikan, tingkat 

pendapatan terhadap kepatuhan pendaftaran nomor pokok wajib pajak (NPWP).  

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemahaman perpajakan, tingkat 

Pendidikan, tingkat pendapatan terhadap Kepatuhan pendaftaran NPWP. Berdasarkan hasil 

analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman perpajakan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan bepengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pendaftaran NPWP. 

2. Pemahaman perpajakan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan 

pendaftaran NPWP. 

3. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pendaftaran 

NPWP. 

4. Tingkat pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pendaftaran 

NPWP. 

 

5.2. Keterbatasan penelitian  

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

kuisioner yang tidak dapat memberikan informasi yang di berikan dari setiap responden 

secara mendalam. 

2. Jumlah responden hanya berjumlah 99 orang yang masih kurangnya untuk menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel pemahaman perpajakan, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan dan kepatuhan pendaftaran NPWP. 



 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 

yang diberikan peneliti adalah sebagai beikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode pengumpulan data tambahan 

selain kuisioner, seperti observasi dan wawancara secara langsung agar data yang 

dikumpulkan lebih akurat. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak agar keakuratan 

data dapat lebih baik dalam penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah dan menggunakan variabel seperti variabel wajib 

pajak kepatuhan wajib pajak orang pribadi pemilik UMKM dalam memiliki NPWP 

(Rizqiana, Asrofi Langgeng, n.d.). 
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